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BAB V 
SIMPULAN 
 
5.1 Simpulan 
Dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti secara empiris 
mengenani ada atau tidaknya pengaruh antara Good Corporate Governance 
(struktur kepemilikan, ukuran dewan komisaris, dan ukuran perusahaan) dan 
karakteristik perusahaan (likuiditas dan profitabilitas) terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.  
Berdasarkan dari hasil pengujian regresi logistik yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka hasilnya adalah struktur kepemilikan dan ukuran dewan 
komisaris berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Sedangkan ukuran perusahaan, likuiditas dan profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan 
 
5.2 Keterbatasan dan Rekomendasi 
5.2.1 Keterbatasan 
Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sabagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini tidak mencakup seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI, hanya ada beberspa perusahaan saja yang telah 
memenuhi kariteria sampel yang dapat diteliti. 
2. Hasil pada penelitian ini, waktu yang digunakan sangat singkat yakni 3 
tahun (2014-2016) sehingga tidak dapat menentukan kecenderungan 
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suatu perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangnnya secara 
tepat waktu dalam jangka waktu yang panjang 
3. Mekanisme penelitian pada variabel Good Corporate Governance 
hanya mencakup pada struktur kepemilikan, ukuran dewan komisaris 
dan ukuran perusahaan saja. 
4. Mekanisme penelitian pada variabel karakteristik perusahaan hanya 
mencakup pada likuiditas dan profitabilitas saja. 
 
5.2.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan yang ada, maka 
rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti adalah : 
1. Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan yang sama, tetapi dengan variabel 
independen yang berbeda dan tahun yang berbeda pula. 
2. Peneliti selanjutnya dapat meneliti perusahaan lain selain perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI dikarenakan masih banyaknya 
perusahaan-perusahaan sektor lain yang belum tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan perusahaannya 
3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan mekanisme lain pada variabel 
Good Corporate Governance dan karakteristik perusahaan. 
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